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ABSTRAK 

 

FAKTOR IDIOSINKRATIK DONALD TRUMP DALAM KEBIJAKAN 

ABRAHAM ACCORDS 

 

Oleh 

 

MICHAEL FELIX HUTABARAT 

 

Kawasan Timur Tengah merupakan kawasan yang seringkali menghadap i 

berbagai konflik di kawasan. Amerika Serikat sebagai salah satu negara adidaya 
menyebarkan pengaruh hegemoninya pada kawasan tersebut. AS mulai 

merumuskan kebijakan luar negerinya pada masa administrasi Presiden Harry S. 
Truman pascaperang dunia kedua sampai dengan sekarang, yakni pada masa 
pemerintahan Presiden Joseph R. Biden. Adapun kebijakan Abraham Accords 

merupakan kebijakan yang diterapkan hingga saat ini dan diinisiasikan oleh 
Presiden Donald Trump pada tahun 2020.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif 

untuk mendeskripsian Abraham Accords dan analisis faktor idiosinkratik Trump 
dalam kebijakan Abraham Accords. Sorotan ialah pada faktor idiosinkratik Trump 
karena kebijakan Abraham Accords masih tergolong baru dengan disepakati pada 

tahun 2020. Dengan menggunakan teknik studi literatur, berbagai sumber data 
berasal dari data sekunder, seperti buku biografi Trump dan situs resmi Departemen 

Luar Negeri AS perihal Abraham Accords, dan sumber-sumber data lainnya. Data 
tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik kondensasi data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Abraham Accords dapat 

diwujudkan melalui pengaruh beberapa faktor idiosinkratik Trump, seperti 
pengalaman awal karier sebagai pebisnis, transisi kunci kehidupan saat Trump 
masuk akademi militer, peran mentor Trump, yakni Roy Cohn, landasan impian 

Trump, yakni Fred Trump yang memberikan banyak pengaruh dalam hidupnya, dan 
masalah yang penting secara psikologis, yakni kepribadian narsistik. Tiap-tiap 

faktor idiosinkratik Trump mengarahkan melalui pengaruh dan karakteristiknya 
masing-masing sehingga Trump menginisiasikan Abraham Accords sebagai upaya 
mewujudkan perdamaian di Timur Tengah. 

Kata kunci: Abraham Accords, Donald Trump, Idiosinkratik, Amerika Serikat 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DONALD TRUMP'S IDIOSYNCRATIC FACTORS IN THE ABRAHAM 

ACCORDS POLICY 

 

By 

 

MICHAEL FELIX HUTABARAT 

 

 

The Middle East is a region that often face various conflicts in the region. The 
United States, as one of the superpowers, spreads its hegemonic influence in the 
region. The US began formulating its foreign policy during the administration of 

President Harry S. Truman after the second World War until now during the 
administration of President Joseph R. Biden. The Abraham Accords is a policy that 

has been implemented to date and was initiated by President Donald Trump in 2020. 
This research uses a qualitative approach with descriptive analysis to describe the 
Abraham Accords and analyze Trump's idiosyncratic factors in the Abraham 

Accords policy. The highlight is on Trump's idiosyncratic factors because the 
Abraham Accords policy is still relatively new by being agreed in 2020. By using 

literature study techniques, various data sources come from secondary data, such as 
Trump's biography books and the official website of the United States Department 
of State regarding the Abraham Accords, and other data sources. The data was then 

analyzed by using data condensation techniques. The results of this study show that 
the Abraham Accords can be realized through the influence of several Trump 

idiosyncratic factors, such as the early career experience as a businessman, the key 
life transition when Trump entered the military academy, the role of Trump's 
mentor, namely Roy Cohn, the foundation of Trump's dreams, namely Fred Trump 

who gave a lot of influence in his life, and psychologically important issues, name ly 
narcissistic personality. Each of Trump's idiosyncratic factors directed through their 

respective influences and characteristics that Trump initiated the Abraham Accords 
as an effort to realize peace in the Middle East. 
 

Keywords: Abraham Accords, Donald Trump, Idiosyincratic, United States 
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“Commit your way to the Lord; trust in Him, and He will act” 

(Psalm 37:5) 

 

“Good things come to people who wait, but better things come to those who go out and 

get them” 

-Grant Cardone 
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I. PENDAHULUAN 

 Skripsi ini menganalisis faktor idiosinkratik Trump dalam kebijakan 

Abraham Accords. Penelitian ini layak dan penting dilakukan atas dasar justifikas i 

empiris dan novelty yang diperoleh peneliti. Oleh karena itu, pada bagian latar 

belakang ini, peneliti menerangkan konflik di kawasan Timur Tengah, riwayat dan 

kepentingan AS sebagai salah satu negara yang aktif dalam mendukung 

penyelesaian konflik di kawasan Timur Tengah, penjelasan singkat mengena i 

Trump, dan esensi Abraham Accords, serta justifikasi teoritis dan empiris 

menggunakan level analisis individu memanfaatkan teori faktor idiosinkra t ik. 

Dalam bab ini, peneliti juga menjelaskan terkait penelitian-penelitian terdahulu, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian ini. 

1.1  Latar Belakang 

Dalam disiplin ilmu Hubungan Internasional, aktor yang memiliki peranan 

dalam menjamin keberlangsungan hidup warga negaranya adalah negara (Hudson, 

2005). Kesejahteraan hidup warga negara merupakan dasar bagi suatu negara dalam 

memiliki kepentingan. Oleh karena itu, negara melakukan upaya di dalam dan luar 

negeri untuk mencapai kepentingan nasional. Dalam konteks disiplin ilmu 

Hubungan Internasional, salah satu cara negara untuk dapat mencapai 

kepentingannya yaitu dengan melakukan hubungan diplomatik dengan negara lain 

yang di mana dapat terdapat dinamika karena adanya aksi dan reaksi antarnegara 

yang terlibat dalam menjalin hubungan diplomatik. Maka dari itu, setiap negara 

berupaya untuk dapat memiliki peranan penting dalam hubungan diplomatik agar 

dapat memberi pengaruhnya terhadap dinamika pada saat terjadi interaksi antara 

negara satu dengan negara lainnya. 

AS merupakan salah satu negara yang sangat aktif dalam melakukan 

hubungan diplomatik dalam upaya untuk dapat mencapai kepentingan nasionalnya. 
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Langkah awal sebelum melaksanakan hubungan diplomatik, AS tentu 

meformulasikan kebijakan politik yang dianggap strategis dan menguntungkan 

berdasarkan kebutuhan dalam negeri untuk dapat mencapai kepentingan 

nasionalnya (Anshary, 2021). Dalam hal merumuskan kebijakan politik, AS ingin 

kebijakan luar negeri memberikan dampak pada pengaruh hegemoninya dalam 

dunia internasional. Hal ini yang menjadikan AS sebagai negara yang memilik i 

julukan sebagai negara super power karena memiliki pengaruh hegemoni yang 

besar dalam dunia internasional. Oleh karena itu, AS memainkan peranannya 

dengan memberikan pengaruh hampir dalam segala bidang, mulai dari politik, 

militer, ekonomi, budaya, sosial, dan bidang lainnya. 

Dalam merancang kebijakan politik luar negeri, AS menggunakan 

kepentingan nasionalnya untuk menjadi acuan dalam merancang kebijakan politik 

luar negerinya yang dipengaruh oleh banyak faktor. Pengaruh dalam negeri 

merupakan salah satu faktor di mana terdapat berbagai macam variabel, seperti 

opini warga negara, pengaruh partai politik, agenda politik yang berasal dari 

rumusan administrasi pemerintahan yang relevan petunjuk presiden, ketetapan dari 

Congress (Parlemen AS), pengaruh pelaku bisnis, media massa, interest group, dan 

berbagai pihak lainnya (Heywood, 2011). Pihak-pihak tersebut melakukan upaya 

untuk dapat memenuhi kepentingan mereka sehingga melakukan lobi agar 

kepentingan mereka dapat menjadi acuan dalam perumusan kebijakan. Dengan 

berbagai faktor pengaruh dalam negeri, AS merancang kebijakan politik luar negeri 

yang di mana salah satunya menciptakan pengaruh hegemoninya dalam kawasan 

Timur Tengah (Saragih, 2020). 

Ketidakstabilan kondisi di kawasan Timur Tengah tentu menjadi fokus tidak 

hanya negara yang ada di dalam kawasan, tetapi juga bagi masyarakat internasiona l 

karena kawasan ini sebagai salah satu kawasan yang mempunyai komoditi minyak 

terbesar di dunia sehingga konflik di kawasan tersebut dapat memengaruhi 

perekonomian global. Selain itu kawasan Timur Tengah merupakan tempatnya 

pusat perkembangan tiga aliran kepercayaan di dunia, yaitu Kristen Protestan, 

Islam, dan Yahudi (Bonasir, 2020). Kawasan Timur Tengah merupakan kawasan 

yang memiliki banyak nilai baik secara nilai materi maupun nilai non-materi. 

Dalam segi nilai non-materi, kawasan Timur Tengah merupakan tempat peradaban 
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beberapa agama yang memiliki penganut yang banyak di seluruh dunia sampai saat 

ini. Oleh karena itu, kawasan ini sangat strategis karena di mata dunia tempat ini 

merupakan pusat peradaban agama untuk beberapa agama, seperti Kristen 

Protestan, Islam, dan Yahudi. Selain itu, dalam segi nilai materi kawasan Timur 

Tengah memiliki hasil bumi seperti minyak dan gas. Timur Tengah kaya akan 

minyak bumi dan hampir dua pertiga kebutuhan minyak bumi di seluruh dunia 

berasal dari kawasan ini. Sebagai informasi hampir 70 persen kebutuhan minyak 

bumi di benua Eropa dipenuhi oleh minyak bumi yang berasal dari Timur Tengah 

(Jatmiko, 2004).   

Konflik Israel dengan Palestina merupakan salah satu konflik yang paling 

kompleks yang ada di Timur Tengah. Awal mula hadirnya konflik tersebut adalah 

pada saat Inggris menguasai wilayah Palestina sebagai pihak pemenang pada 

Perang Dunia 1 mengeluarkan Deklarasi Balfour pada tahun 1917. Deklarasi 

Balfour merupakan pernyataan Inggris mengindahkan “pembentukan rumah 

nasional bagi orang-orang Yahudi di wilayah Palestina (Zeidan, 2024). Deklarasi 

tersebut mendapatkan pertentangan bagi Palestina dan Arab, namun mendapatkan 

dukungan oleh banyak orang Yahudi di seluruh dunia. Sekutu medukung Deklarasi 

Balfour dan terdapat mandat Inggris atas Palestina menghasilkan persetujuan resmi 

oleh Liga Bangsa-Bangsa yang pada saat itu baru dibentuk pada 24 Juli 1922. 

Pemerintah Inggris mengubah kebijakannya pada tahun 1939 dalam Buku Putih di 

mana terdapat rekomendasi pembatasan 75.000 imigran dan berakhirnya imigras i 

pada tahun 1944, dalam catatan kecuali jika Palestina dan Arab setuju imigras i 

dilanjutkan (Zeidan, 2024). Kebijakan tersebut mendapatkan pertentangan dari 

Zionis yang menganggap bahwa Inggris mendukung negara-negara Arab sehingga 

hal tersebut menimbulkan dengan adanya Perang Dunia 2 (berlangsung 1939-

1945). 

Pertikaian antara kelompok Yahudi dan Arab di Palestina tidak mampu 

diselesaikan sehingga membuat Inggris menarik diri pada tahun 1948 (Zeidan, 

2024). Hal ini mendorong para pemimpin kelompok Yahudi untuk 

mendeklarasikan berdirinya negara Israel pada tanggal 14 Mei 1948 melalui David 

Ben-Gurion yang saat itu menjabat sebagai Ketua Yishuv (Komunitas Yahudi di 

Palestina). Setelah sehari Israel secara resmi berdiri sebagai sebuah negara, tentara 
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dari Yordania, Suriah, Lebanon, Irak, Mesir, dan negara Arab lainnya menyerang 

Israel atau dikenal sebagai Perang Arab-Israel. Perang tersebut berakhir dengan 

dimenangkan oleh Israel dan berhasil merebut kurang lebih 70% dari luas total 

wilayah Palestina. Perang Arab-Israel menyebabkan banyak warga Palestina 

meninggalkan rumah mereka dan mengungsi dan pertempuran berlanjut pada 

dekade-dekade berikutnya. 

Dalam upaya menyelesaikan konflik Israel dengan Palestina, terdapat 

beberapa perundingan perdamaian untuk dapat menyelesaikan konflik, yaitu 

1. Resolusi PBB 242 (1967), pada tahun 1967 terjadi perang yang dikenal 

dengan Perang Enam Hari antara Israel perang melawan Mesir, 

Yordania, dan Suriah. Israel berhasil mengalahkan ketiga negara Arab 

tersebut dan merebut wilayah Gaza, Tepi Barat, Dataran Tinggi Golan, 

Semenanjung Sinai, dan sebagian wilayah Yerusalem Timur (Narea, 

2023). PBB menyikapi konflik tersebut dengan mengadopsi resolusi 

242, yang meminta negara-negara Arab mengakui hak Israel untuk 

“hidup damai dalam batas-batas yang aman dan diakui, bebas dari 

ancaman dan tindakan kekerasan” (UNSCR, 1967). Pada dasarnya 

perjanjian ini dibuat untuk membuat Israel menarik diri dari wilayah 

yang direbutnya dan kembali pada perbatasan sebelum Perang Enam 

Hari. Israel, Yordania, dan Mesir menerima resolusi tersebut dan 

menciptakan perdamaian sementara untuk mereka. Namun, Israel tidak 

sepenuhnya kembali ke perbatasan sesuai dengan perjanjian tersebut 

(Narea, 2023). Resolusi PBB 242 ini dinilai oleh negara-negara Arab 

sebagai sebuah kemajuan dalam membuka perundingan perdamaian 

Israel dengan Palestina. 

2. Camp David Accords (1978), perjanjian ini menghasilkan perdamaian 

antara Israel dengan Mesir, serta memberikan dampak signif ikan 

terhadap perundingan perdamaian Israel-Palestina. AS menjadi pihak 

ketiga sebagai penengah antara Israel dengan Mesir yang terlibat konflik 

gencatan senjata yang dikenal dengan Perang Yom Kippur tahun 1973. 

Dalam perjanjian tersebut Israel sepakat untuk mengembalikan 

Semenanjung Sinai kepada Mesir dan juga  membahas perihal nasib 
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rakyat Palestina. Kedua negara tersebut sepakat agar Palestina ikut serta 

dalam perundingan di masa depan, memberikan “otonomi penuh” bagi 

rakyat Palestina di Gaza dan Tepi Barat, pembentukan pemerintahan 

sementara di wilayah tersebut, serta menentukan status akhir Palestina 

dalam jangka waktu lima tahun sebagai bentuk komitmen akan Resolusi 

PBB 242 dan 338 (Narea, 2023). Camp David Accods pada akhirnya 

menghasilkan perdamaian Israel dengan Mesir, namun tidak pada 

komitmennya terhadap Palestina. Dalam jangka waktu lima tahun 

pemukiman Israel justru semakin meningkat di wilayah Tepi Barat dan 

Gaza. 

3. The Madrid Peace Conference (1991), perwakilan AS, Israel, Uni 

Soviet, Suriah, Mesir, Yordania, dan delegasi Palestina non-Palestine 

Liberation Organization berkumpul di Madrid pada tahun 1991 dalam 

rangka negosisasi untuk menciptakan kerangka kerja baru untuk proses 

perdamaian. Pertemuan ini tidak menghasilkan kesepakatan formal, 

namun membuat kemajuan bagi upaya perdamaian Israel dengan 

Palestina. Hal ini juga membuat dukungan publik terus meningkat 

perihal negosiasi di Israel dengan terpilihnya Perdana Menteri Israel 

pada tahun 1992 Yitzhak Rabin guna menjadi platform dengan 

memberikan sorotan pada upaya perdamaian Israel-Palestina (Narea, 

2023).  

4. The Oslo Accords (1993), perjanjian ini menghasilkan deklarasi prinsip-

prinsip pengaturan pemerintahan sendiri yang dihasilkan melalui 

negosiasi rahasia di Norwegia. Dalam Perjanjian Oslo, Israel dengan 

PLO juga menyetujui perihal pembentukan Palestinian Authority yang 

berfungsi untuk mengelola wilayah Tepi Barat dan Gaza untuk 

sementara waktu. Selain itu, Israel juga sepakat untuk menarik diri dari 

sebagian wilayah Tepi Barat dan Gaza (Narea, 2023). 

5. Oslo Accords II (1995), Perdana Menteri Israel, Rabin dengan 

Pemimpin PA, Yasser Arafat melakukan penandatangan perjanjian 

interim atau dikenal sebagai Perjanjian Oslo kedua. Dalam perjanjian 

ini, Palestina memperoleh kendali atas sejumlah tambahan wilayah di 
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Tepi Barat dan menentukan pengaturan keamanan, administrasi publik, 

pemilu, dan ekonomi yang akan mengatur wilayah tersebut hingga tahun 

1999 dimana perjanjian final diproyeksikan tercapai (Council on 

Foreign Relations, 2023).  

6. Camp David Summit (2000), pertemuan antara para pemimpin Israel dan 

Palestina di Camp David untuk melakukan perundingan dimana 

Presiden AS saat itu Bill Clinton menjadi tuan rumah. Perundingan ini 

tidak menghasilkan kesepakatan dan Presiden Clinton menyalahkan 

Arafat akan kegagalan kesepakatan tersebut. Laporan akan perundingan 

tersebut menunjukan Perdana Menteri Israel, Ehud Barak siap 

menerima kedaulatan Palestina akan 91% Tepi Barat dan beberapa 

wilayah Yerusalem. Kesepakatan tersebut juga mencakup pertukaran 

tanah dimana sebagai tanah Israel akan diberikan ke Palestina sebagai 

kompensasi atas sisa tanah 9% tanah di Tepi Barat yang akan menjadi 

milik Israel (Council on Foreign Relations, 2023). 

Upaya penyelesaian konflik Israel dengan Palestina belum mencapai 

kesepakatan dengan melalui sejumlah perundingan dalam beberapa dekade. 

Dengan situasi tersebut, Israel memiliki banyak konflik dengan negara-negara 

tetangga yang didominasi oleh negara-negara Arab di kawasan Timur Tengah. 

Dalam kawasan Timur Tengah, hanya Mesir dan Yordania yang telah memulihkan 

hubungan diplomatik dengan Israel. Adapun upaya Liga Arab dalam mendukung 

proses perdamaian Israel dengan Palestina dengan memberikan insentif tambahan 

melalui proposal Saudi atau dikenal dengan Arab Peace Initiative agar negara 

anggotanya melakukan normalisasi hubungan diplomatik dengan Israel sebagai 

imbalan atas perdamaian Israel dengan Palestina. Namun, proses negosiasi antara 

Israel dengan Palestina hingga saat ini belum mencapai kesepakatan, dengan 

kondisi yang semakin memburuk dengan sikap Israel membangun perumahan dan 

tembok perbatasan untuk warganya di Tepi Barat dimana wilayah tersebut juga 

diklaim oleh Palestina. 

Selain itu pada level individu, terdapat beberapa pemimpin yang memilik i 

peran dalam upaya menyelesaikan konflik di Timur Tengah yang memberikan 

kontribusi juga pada perancangan proposal perdamaian Abraham Accords. Salah 
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satu individu yang berperan dalam upaya perdamaian di Timur Tengah adalah 

Presiden AS ke-39, yakni Jimmy Carter. Kebijakan luar negeri AS di bawah 

pemerintahan Jimmy Carter cenderung menggunakan jalur diplomasi dimana hal 

tersebut selaras dengan misi utama Partai Demokrat sebagai partai yang 

mengusungnya (Aufar, Al-Kindy, & Syafitri, 2018). Pada masa pemerintahan 

Carter, AS berupaya menengahi konflik di Timur Tengah akibat dari Perang Yom 

Kippur yang terjadi pada tahun 1973 antara Israel dengan Suriah dan Mesir. Carter 

menginisiasi pertemuan antara Israel dengan Mesir yang dihadiri oleh Perdana 

Menteri Israel, Menachem Begin dan Presiden Mesir, Anwar Sadat untuk 

melakukan perundingan perdamaian pada tahun 1978. Upaya Carter sebagai pihak 

yang menengahi konflik tersebut berhasil dimana pertemuan itu menghasi lkan 

beberapa kesepakatan di bawah nama Camp David Accords, seperti Israel 

menyerahkan kembali wilayah Semenanjung Sinai ke Mesir, saling memberi 

pengakuan terhadap pemerintahan satu sama lain, dan komitmen Israel untuk 

menciptakan perdamaian dengan melakukan negosiasi dengan Palestina. Upaya 

perdamaian Carter di Timur Tengah tersebut menggunakan strategi Containment 

Policy sebagai upaya mencegah penyebaran pengaruh komunisme di luar negeri 

(Aufar, Al-Kindy, & Syafitri, 2018). 

Selanjutnya, individu yang berperan aktif dalam upaya perdamaian di Timur 

Tengah adalah Presiden AS ke-42, yakni Bill Clinton. AS di bawah pemerintahan 

Bill Clinton sangat aktif terlibat dalam upaya perdamaian di Timur Tengah, seperti 

Perundingan Oslo I, Perjanjian Hebron, dan Perundingan Wye River sebagai upaya 

mempromosikan dan mewujudkan perdamaian antara Israel dengan Palestina  

(Aufar, Al-Kindy, & Syafitri, 2018). Beberapa upaya perdamaian pada masa Bill 

Clinton tersebut cenderung tidak menghasilkan dampak yang signifikan karena 

konflik Israel dengan Palestina terus berlanjut setelah Bill Clinton selesai menjabat.  

Setelah itu, individu yang aktif dalam upaya perdamaian di Timur Tengah adalah 

Presiden AS ke-44, yakni Barack Obama. AS di bawah kepemimpinan Obama 

mengupayakan perdamaian di Timur Tengah dengan memprioritaskan konsep 

smart power yang merupakan gabungan dari soft power dan hard power. Obama 

mengupayakan penghentian konstruksi yang dilakukan Israel di Tepi Barat dan 

Yerusalem Timur dengan melakukan pertemuan bilateral agar menekankan kepada 
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Israel untuk tidak melanjutkan konstruksi tersebut. Setelah itu, Obama juga 

menawarkan konsep Two State Solution dengan mengakui keberadaan negara satu 

sama lain untuk meyelesaikan konflik Israel dengan Palestina yang dimana upaya 

ini juga belum menghasilkan kesepakatan (Aufar, Al-Kindy, & Syafitri, 2018). 

Melalui penjelasan di level individu yang aktif dalam upaya perdamaian di 

Timur Tengah, dapat dilihat bahwa memang AS aktif dalam memberikan pengaruh 

hegemoninya dalam kawasan Timur Tengah dengan merumuskan kebijakan luar 

negerinya terhadap kawasan tersebut mulai dari masa pemerintahan Truman hingga 

pemerintahan saat ini yang dipimpin oleh Biden. Pada masa administrasi Truman 

yang berlangsung saat Perang Dunia II, AS menempatkan pasukannya di Iran untuk 

menjaga minyak Iran dan membantu mentransfer pasokan militer ke Uni Sovie t. 

Selain itu, melalui Pakta Pertahanan Atlantik Utara (NATO), Truman menguatkan 

hubungan diplomatik dengan Mohammed Reza Shah Pahlavi, Shah Iran dan Turki. 

Pada tahun 1947 Truman juga menyetujui menyerahkan 57% tanah untuk Israel dan 

43% kepada Palestina. Selanjutnya, pada masa pemerintahan George HW Bush, 

Amerikat Serikat meluncurkan Operasi Desert Shield, dimana dalam operasi ini 

pasukan AS melakukan upaya mempertahankan diri dari adanya kemungk inan 

invasi oleh Irak dengan ditempatkan di Arab Saudi. Setelah itu Bush mengganti 

strategi dari Operasi Desert Shield menjadi Operasi Badai Gurun di mana kebijakan 

yang sebelumnya membantu Arab Saudi menjadi upaya untuk membuat Irak 

mundur dari Kuwait. Selanjutnya pada masa pemerintahan Obama, AS melakukan 

peperangan dengan beberapa negara di Timur Tengah, seperti di Libya di mana AS 

bersama dengan NATO menggulingkan Qaddafi, lalu di Irak, AS mengirimkan 

pasukan udara untuk menyerang ISIS dan tentara Suriah (Bas, 2004). Selanjutnya 

pada masa pemerintahan Trump, di mana Trump menjadi inisiator dalam Abraham 

Accords dalam upaya menormalisasi hubungan diplomatik antara Israel dengan 

negara-negara di kawasan Timur Tengah. 

Melalui penjelasan kebijakan luar negeri pemerintahan AS terhadap Timur 

Tengah dari masa pemerintahan Truman hingga masa pemerintahan Biden terdapat 

perbedaan perilaku pada setiap periode kepemimpinan. Hal ini menunjukan adanya 

pengaruh dari kepribadian pemimpin dalam hal merumuskan kebijakan luar negeri 

suatu negara. Setiap manusia memiliki karakter atau kepribadian yang berbeda, 
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begitu pula dengan presiden yang menjadi pemimpin suatu negara. Perbedaan 

kepribadian pemimpin negara dapat terlihat dari interest dan tindakan yang diambil 

dalam mengambil keputusan kebijakan negara. Oleh karena itu, setiap periode 

pemerintahan presiden AS memiliki cara pandang, interest, dan gaya 

kepemimpinan yang berbeda sehingga memberikan pengaruh yang berbeda.  

Trump merupakan salah satu Presiden AS yang memiliki norma dan sikap 

yang berbeda dengan presiden sebelumnya. Trump menarik perhatian masyarakat 

internasional dengan gaya kepemimpinannya sebagai Presiden AS ke-45 yang unik 

dan berbeda dibandingkan dengan pemimpin lainnya. Salah satu contoh yang 

menunjukan Trump berbeda dengan pemimpin AS yang sebelumnya adalah setelah 

terpilih dan dilantik sebagai Presiden AS, Trump aktif di media sosial dengan sering 

memberikan komentar, bahkan terlibat pertikaian dengan beberapa jurnalis, 

memberikan sebutan khusus atau gelar kepada aktor internasional, dan mencemooh 

diplomasi konvesi. Dalam penggunaan bahasa, Trump kerap kali menggunakan 

bahasa yang kurang sesuai pada saat berkomentar di media sosial (Wirawan, 

(Biografi Tokoh Dunia) Donald Trump, dari Pebisnis sampai jadi Presiden Amerika 

Serikat, 2020).   

Terdapat dua partai politik yang dominan di AS, yaitu Partai Republik dan 

Partai Demokrat (Kurnia, 2019). Kedua partai tersebut memiliki perbedaan 

ideologi, politik, ekonomi, dan sosial dalam upaya membuat AS menjadi lebih baik. 

Hal ini yang menyebabkan perbedaan dalam tindakan bernegara setiap presiden 

karena dipengaruhi oleh adanya perbedaan ideologi partai masing-masing presiden. 

Partai Republik memiliki ideologi Neo-Konservatif di mana partai ini lebih 

mendukung pertahanan nasional yang kuat, pasar bebas, pelarangan aborsi, hak 

kepemilikan senjata, dan pajak yang lebih rendah. Sedangkan Partai Demokrat 

lebih liberal di mana partai ini lebih mendukung melegalkan aborsi, menaikan 

pajak, melegalkan perkawinan sesama jenis, dan melegalkan kepemilikan senjata. 

Trump berhasil pada pemilu AS tahun 2016 dengan menjadi pemenang dan 

menjadikannya sebagai Presiden AS ke-45 dimana saat itu ia menjadi calon dari 

Partai Republik. Trump berhasil menang setelah mengalahkan Hillary Clinton yang 

diusung oleh Partai Demokrat pada pemilu AS tahun 2016. Sebagai kader dari 
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Partai Republik, Trump memutuskan kebijakan luar negeri yang cenderung bersifat 

isolasionisme dan unilateralisme selama masa kepemimpinannya. Isolasionisme 

pada era kepemimpinan Trump dapat dilihat melalui kebijakan luar negeri yang 

diimplementasikan kepada pemimpin yang menganggap kepentingan dalam negeri 

lebih penting dari pada kepentingan luar negeri. Sedangkan Unilateralisme 

merupakan dokrin kebijakan luar negeri di mana mendukung tindakan secara 

sepihak. Dalam hal ini, sebuah keputusan diambil dengan tidak memperdulikan 

dampak terhadap negara lain (Saputra B. , 2022).  

Terdapat beberapa kebijakan yang bersifat isolasionisme dan unilaterisme, 

seperti kebijakan Trump Wall. Dengan dikeluarkan kebijakan ini, Meksiko menjadi 

negara yang terdampak karena kebijakan Trump Wall adalah kebijakan membangun 

dan memperluas dinding di sepanjang perbatasan AS dengan Meksiko. Tujuan dari 

kebijakan ini adalah untuk mencegah adanya imigran gelap, penyeludupan senjata , 

dan penyeludupan narkoba yang masuk melalui perbatasan tersebut (Saputra B. , 

2022). Selain itu, kebijakan melarang masuk imigran yang berasal dari 7 negara 

yang sebagian besar negara Muslim, seperti Somalia, Iran, Libya, Yaman, Irak, 

Suriah, dan Sudan. Kebijakan ini tentu mendapat pertentangan dari berbagai pihak, 

seperti pernyataan Pemerintah Iran yang menyebut larangan tersebut merupakan 

penghinaan bagi dunia Muslim. Selain itu, sebagai seorang Republikan, Trump 

memiliki kebijakan luar negeri yang relevan dengan nilai-nilai yang ada di Partai 

Republik. Pada masa kepemimpinannya, Trump mengeluarkan beberapa kebijakan 

yang sesuai dengan ideologi Partai Republik, seperti kebijakan dari hasil Kongres 

yang didominasi oleh Partai Republik perihal pemotongan pajak bagi individu dan 

perusahaan dan kebijakan larangan aborsi, serta beberapa kebijakan lainnya yang 

relevan dengan nilai-nilai ideologi Partai Republik (Saputra B. , 2022).  
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Gambar 1.1 Trump Wall 

Sumber: (Bailey, 2020) 

Pada masa kepemimpinan Trump memiliki komitmen untuk dapat 

mewujudkan perdamaian di Timur Tengah dengan membuat kesepakatan Abraham 

Accords. Tanggal 13 Agustus 2020 merupakan hari pengesahan Abraham Accords 

yang di mana perjanjian ini disahkan dan diumumkan oleh Trump yang menjabat 

sebagai presiden AS pada saat itu. Setelah itu, pada tanggal 15 September 2020 

perwakilan dari masing-masing negara yang terlibat dalam Abraham Accords 

melakukan penandatangan perjanjian yang dilaksanakan di Gedung Putih, AS 

(Bonasir, 2020). Pada saat penandatangan perjanjian, Israel diwakili oleh Benjamin 

Netanyahu, Perdana Menteri Israel yang menjabat pada saat itu, Abdullah bin 

Zayed Al Nahyan yang memegang jabatan sebagai Menteri Luar Negeri Uni Emirat 

Arab pada saat itu, dan Abdullatif bin Rashid Al Zayani yang menjabat sebagai 

Menteri Luar Negeri Bahrain pada saat itu. Melalui penandatangan perjanjian ini 

hubungan diplomatik terdapat perjanjian legal dan hal ini dapat terwujud berkat 

hubungan yang sudah terjalin sejak lama. Selanjutnya, terdapat Sudan dan Maroko 

yang ikut bergabung dalam Abraham Accords.  

Dalam hal memulihkan hubungan diplomatik dengan Israel, Bahrain dan 

UEA bukan negara pertama dalam kawasan tersebut yang melakukannya dengan 

Israel. Sebelum Abraham Accords, Mesir dan Yordania sudah terlebih dahulu 

memulihkan hubungan diplomatik dengan Israel. Mesir melakukan pemulihan 
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hubungan diplomatik dengan Israel pada tahun 26 Maret 1979 melalui Camp David 

Accords. Setelah itu, Yordania merupakan negara kedua yang melegalkan 

hubungan diplomatik pada 26 Oktober 1994 dengan Israel di Timur Tengah. 

Meskipun demikian, keputusan kedua negara tersebut dalam melakukan pemulihan 

diplomatik dengan Israel tidak berjalan mulus. Terdapat kritik dari negara-negara 

Arab lainnya dengan keputusan tersebut karena sikap Israel pada saat itu aktif 

melakukan invansi dan konflik terhadap Palestina (Iswara, 2021). 

Kesepakatan perdamaian yang diinisiasi oleh Trump dinamai Abraham 

Accords di mana nama tersebut berasal dari patriak dari tiga agama monoteist ik 

utama di dunia. Dalam pelaksanaannya Trump sebagai inisiator dalam kesepakatan 

ini menjadi saksi akan penandatangan perjanjian tersebut. Terdapat negara-negara 

Timur Tengah yang sudah resmi bergabung dalam kesepakatan tersebut, di 

antaranya UEA, Bahrain, Sudan, dan Maroko. Melalui kesepakatan tersebut 

terdapat cita-cita untuk dapat mengakhiri radikalisasi dan konflik yang ada di 

kawasan tersebut dan mengejar visi perdamaian, keamanan, dan kemakmuran di 

Timur Tengah. Abraham Accords tetap dilanjutkan oleh Joe Biden, Presiden AS 

pengganti Trump seusai berakhir masa jabatannya. Bahkan Menteri Luar Negeri 

AS, Antony Blinken memiliki tekad untuk dapat memperluas ekspansi eksistensi 

Israel dengan mengharapkan banyak negara-negara lain yang ikut bergabung dalam 

Abraham Accords.     

Peneliti melihat isu ini menjadi penting untuk dianalisis atas dua alasan. 

Pertama, terdapat gap, di mana terjadi perubahan sikap dan pendekatan AS di 

kawasan Timur Tengah dibawah kepemimpinan Trump dengan melakukan inis ias i 

untuk mewujudkan perdamaian di kawasan Timur Tengah melalui Abraham 

Accords. Sebelum kepemimpinan Trump, AS terlibat dalam upaya perdamaian di 

Timur Tengah dengan berfokus pada negara-negara yang terlibat konflik, seperti 

Camp David Accords (perjanjian perdamaian antara Israel dengan Mesir) dan The 

Oslo Accords (perjanjian upaya perdamaian Israel dengan Palestina). Hal tersebut 

berbeda dengan yang dilakukan Trump dalam menginisiasikan Abraham Accords 

dimana ia ingin mewujudkan perdamaian dengan skala yang lebih luas, yaitu satu 

kawasan Timur Tengah. Perjanjian tersebut ditujukan oleh seluruh negara di Timur 

Tengah baik yang sedang terlibat konflik, maupun yang tidak terlibat konflik untuk 
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bergabung dan menjadikan Abraham Accords sebagai landasan bersama terhadap 

negara-negara yang bergabung untuk bekerja sama di berbagai tingkat guna 

mencapai keuntungan terbaik bagi negara dan rakyat. Kedua, perilaku negara juga 

dapat dilihat dari karakter pemimpin negara tersebut sehingga peneliti ingin 

mengetahui sejauh apa kontribusi pengaruh gaya kepemimpinan Trump terhadap 

Abraham Accords. Terlebih, upaya pemulihan hubungan diplomatik Israel dengan 

berbagai negara di kawasan Timur Tengah yang sampai sekarang masih 

berlangsung sehingga penelitian ini memenuhi unsur novelty. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Abraham Accords hadir dengan upaya untuk menciptakan perdamaian di 

Timur Tengah di mana AS sebagai inisiatornya. Kebijakan ini dirancang oleh 

Trump yang menjabat sebagai Presiden AS pada saat itu yang mendukung Israel 

untuk dapat membuka hubungan diplomatik dengan berbagai negara di kawasan 

Timur Tengah. Perilaku politik Trump dalam merancang rencana proposal 

perdamaian Abraham Accords berbeda dengan perilaku politik para pemimpin AS 

sebelumnya. Para pendahulu Trump, seperti Carter, Clinton, dan Obama cenderung 

fokus pada sejumlah negara yang terlibat konflik. Hal ini berbeda dengan Abraham 

Accords yang dirancang oleh Trump untuk mencakup seluruh negara yang ada di 

Timur Tengah termasuk negara yang tidak terlibat dalam konflik. Oleh karena itu,  

kondisi ini menarik untuk dikaji perihal Trump merancang kebijakan Abraham 

Accords sehingga dapat membuka jalan bagi Israel dapat melakukan normalisas i 

hubungan diplomatik dengan UAE, Bahrain, Sudan, dan Maroko melalui Abraham 

Accords. Adanya gap dalam upaya normalisasi hubungan diplomatik ini 

memunculkan pertanyaan: “Apakah faktor idiosinkratik Donald Trump dalam  

Abraham Accords?”   

1.3  Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu untuk:  



14 

 

 
 

1. Mendeskripsikan Abraham Accords; dan 

2. Menganalisis faktor idiosinkratik Donald Trump dalam Abraham Accords.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan mampu memberikan 

kontribusi terhadap kajian-kajian dalam Hubungan Internasional. Peneliti juga 

berharap melalui hasil penelitian ini membantu para peneliti lainnya dapat 

mengembangkan dengan topik yang berkaitan dan serupa.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama menyajikan konsep level 

analisis individu menggunakan teori idiosinkratik . Selanjutnya, pada bagian kedua 

akan disajikan kerangka pemikiran dengan tujuan untuk memberikan arah pikir 

yang diintrepetasikan dalam penelitian ini, serta menyediakan gambaran terkait 

faktor idiosinkraktik Trump dalam merumuskan dan menerapkan kebijakan 

Abraham Accords di kawasan Timur Tengah. 

2.1  Penelitian Terdahulu  

Peneliti menggunakan sejumlah penelitian terdahulu terkait penyusunan riset ini 

yang dijadikan sebagai rujukan dalam membuat kerangka pemikiran. Secara 

spesifik, penelitian yang menekankan pada faktor idiosinkratik Trump dalam AS di 

Timur Tengah, yaitu Abraham Accords belum banyak dilakukan. Meskipun 

demikian, terdapat cukup banyak topik penelitian lain yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini dari para akademisi dengan berbagai disiplin ilmu. Beberapa riset 

tersebut, antara lain memfokuskan pada perspektif komparatif tentang kebijakan 

luar negeri AS di Timur Tengah (Mryvold, 2022), Dampak Abraham Accords 

terhadap Dinamika Keamanan Regional Timur Tengah (Tara Febriani, 2023), 

Abraham Accords: Signifikansi langsung dan implikasi jangka panjang (Yoel 

Guzansky, 2020). 

 Untuk membuktikan penelitian ini memenuhi unsur novelty, penelit i 

menerapkan metode blibiometrik dengan mempraktikan dua perangkat lunak, yaitu 

Publish or Perish yang berfungsi memperoleh database dan VosViewer berfungs i 

untuk memetakan database yang diperoleh dari Publish or Perish berupa hasil 

penelitian. Blibiometrik merupakan metode statistik yang penggunaannya 

menganalisis artikel, buku, dan publikasi lainnya yang utamanya berfokus pada 

konten ilmiah. Peneliti memasukkan kata kunci Foreign Policy, United States, 
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Donald Trump, Abraham Accords, dan Idiosyincratic. Peneliti memperoleh 

sumber-sumber yang bertaut melalui kata kunci tersebut, termasuk di antaranya 

sumber-sumber yang terkumpul mulai dari tahun 2000 hingga saat ini. Melalui 

database yang didapatkan melalui Publish or Perish, yang setelahnya dipetakan 

melalui VosViewer, peneliti memperoleh sangat sedikit penelitian  mengkaji terkait 

topik ini secara detail, sehingga peneliti memusatkan analisisnya pada faktor 

idiosinkratik Trump pada kebijakan luar negeri AS: Abraham Accords. Berikut 

hasil pemetaan yang diperoleh peneliti dengan menerapkan VosViewer: 

  

 

Gambar 2.1 Hasil pemetaan VosViewer peneliti 

Sumber: diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian 

 Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Christian Oscar 

Alexander Abrahamsen Myrvold (Mryvold, 2022). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode eksplanatif guna mempelajari kebijakan 

politik luar negeri AS pada era pemerintahan Obama dengan era pemerintahan 

Trump di Timur Tengah. Sumber yang digunakan dalam riset ini berasal dari data 

sekunder yang didapatkan dari studi literatur, jurnal akademik, surat kabar online, 

dan lain sebagainya. Menurut penelitian ini, perbedaan kebijakan luar negeri Trump 

dengan Obama sedikit lebih penting dibanding kesamaannya. Mereka memilik i 
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kesamaan dalam sikap menarik tentara AS di Timur Tengah dan mereka berdua 

secara multilateral mendekati upaya perdamaian di Timur Tengah, meskipun 

dengan perspektif yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskrips ikan 

perbedaan antara Abraham Accords dengan kesepakatan nuklir Iran 

mengungkapkan tentang perbedaan pendekatan multilateralisme dalam kerja sama 

keamanan, faktor-faktor apa saja yang memungkinkan terciptanya perjanjian, dan 

apa dampaknya terhadap kawasan Timur Tengah.  

 Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Raffi 

Khan (Muhammad Raffi Khan, 2021). Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif guna secara rinci menjawab atas pertanyaan 

penelitian perihal apakah kesepakatan Abraham Accords berpotensi menjadi 

pemicu atau dasar perdamaian di Timur Tengah karena implikasi agama dan politik. 

Fokus dari penelitian ini terkait dengan apakah Abraham Accords dapat 

dimanfaatkan sebagai momentum bagi Israel untuk mengubah cakupan atau 

lingkup pengaruhnya. 

 Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Adel Harmoush 

(Harmoush, 2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pendekatan abduktif. Sumber data yang digunakan dalam riset ini berasal dari data 

sekunder yang diperoleh dari studi literatur, dokumen resmi yang diterbitkan pada 

situs web resmi , surat kabar online, dan sumber lain yang terkait. Tujuan penelit ian 

ini untuk dapat memberikan jawaban atas apa alasan yang mendasari perubahan 

hubungan antara Israel dengan negara-negara yang menandatangani Abraham 

Accords. Selain itu, penelitian ini juga menjawab pertanyaan atas bagaimana 

masalah keamanan bersama di antara para aktor penandatanganan meningkatkan 

kemungkinan mencapai kesepakatan dari perspektif neorealis. 

 Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Halimah 

Muhammad Kabir (Kabir, 2022). Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitat if 

dengan menerapkan keterampilan konseptual dan pengetahuan teoritis. Sumber 

data yang digunakan dalam riset ini berasal dari data sekunder yang didapatkan dari 

studi literatur, laporan konferensi, jurnal ilmiah, surat kabar online, dan sumber 

lainnya. Tujuan dari penelitian ini guna mendeskripsikan faktor pendorong yang 
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menjadikan normalisasi hubungan antara Israel dengan negara Arab terealisasi dan 

apa implikasi Abraham Accords terhadap geopolitik Israel, Iran, dan Arab Saudi. 

Selain itu, penelitian ini juga menjawab atas pertanyaan apakah Abraham Accords 

berpotensi mengakhiri perseturuan lama antara Israel dan Palestina. 

 Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Aziz Ur Rehman 

(Rehman, 2020). Penelitian ini menjelaskan bahwa Abraham Accords dapat mampu 

menyelesaikan konflik Israel dengan Palestina. Banyak pihak yang mendukung dan 

mendorong Israel untuk dapat sepakat dan menerima persyaratan perdamaian dari 

Palestina. Selain itu, AS diminta untuk dapat mengawal dan memastikan efektivitas 

dari kebijakan ini untuk kedepannya. 

 Penelitian keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh Grace Inka Putri 

(Putri, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tujuan kebijakan luar 

negeri AS dalam Perjanjian Abraham tahun 2020. Hasil dari penelitian ini adalah 

peneliti menemukan terdapat perbedaan tujuan yang diberitahukan kepada publik 

dengan tujuan yang ingin dicapai oleh AS melalui Abraham Accords. Kepentingan 

AS disimpulkan dalam penelitian ini bahwa AS ingin membuat aliansi non-formal 

dalam menghadapi ancaman Iran, penjualan senjata F35 JSF kepada UEA, dan 

upaya meningkatkan reputasi Trump dalam menghadapi pemilihan umum AS tahun 

2020. Selain itu, AS ingin menyampaikan secara eksplisit bahwa Israel merupakan 

sekutu utama AS di Timur Tengah guna menjaga stabilitas dan pengaruh AS di 

kawasan tersebut. 

Tabel 2. 1 Studi Terdahulu 

No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Penelitian 

Metodologi Hasil Analisis Persamaan Perbedaan 

1. Christian Oscar 

Alexander 

Abrahamsen 

Myrvold dalam 

jurnal 

penelitian yang 

berjudul “The 

Abraham 

Accords : A 

Comparative 

Perspective on 

American 

Foreign Policy 

Eksplanatif 

dengan 

menggunakan 

Two-Level 

game theory   

Penelitian ini 

menjelaskan bahwa 

Obama dan Trump 

memiliki kesamaan  

dalam upaya 

mengurangi jumlah  

kehadiran militer AS di 

kawasan Timur 

Tengah dan melakukan  

pendekatan 

multilateral terhadap 

upaya perdamaian di 

Timur Tengah. Jika 

Membahas 

Donald 

Trump 

mengenai 

kebijakan 

“Abraham 

Accords” 

Penggunaan 

teori yang 

berbeda 
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No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Penelitian 

Metodologi Hasil Analisis Persamaan Perbedaan 

in the Middle 

East”. (2020) 

JCPOA merupakan  

perjanjian mulitilateral 

tradisional yang 

melibatkan dua 

lembaga internasional 

untuk mencegah Iran  

memperoleh nuklir, 

maka Abraham 

Accords adalah 

perjanjian multilateral 

dengan aspek bilateral 

yang substansial, 

dengan melihat AS 

melakukan negosiasi 

dari posisi sentral. 

 

2. 

 

Muhammad 

Raffi Khan 

dalam jurnal 

penelitian yang 

berjudul “The 

Abraham 

Accords : 

Israel resizing 

Spheres of 

Influence” 

(2021).  

 

 

Deskriptif  

 

Fokus Abraham 

Accords berhubungan 

dengan hubungan 

bilateral negara-negara 

yang terlibat dan tidak 

secara langsung 

membahas konflik 

Israel dan Palestina. 

Oleh karena itu, 

Abraham Accords 

tidak dapat dilihat  

sebagai solusi konflik 

oleh rakyat Palestina 

dan meskipun  

implikasi regional jauh 

lebih luas. Draft utama 

Abraham Accords 

menekankan untuk 

mencapai perdamaian  

yang komprehensif, 

realistis, dan abadi 

sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk 

mencapai perdamaian  

regional dapat bertahan 

lama. 

 

Membahas 

mengenai 

Abraham 

Accrods 

 

Ruang 

lingkup 

penelitian 

tidak sama 

3. Adel 

Harmoush 

dalam jurnal 

penelitian yang 

berjudul 

“Yesterday’s 

foes, 

tomorrow’s 

friends 

?”(2022) 

Eksplanatif 

menggunakan 

paradigma 

neorealism 

dan rational 

choice theory 

Melalui rational 

choice theory, peneliti 

menemukan bahwa 

Abraham Accords 

bertujuan untuk 

menciptakan landasan 

bersama bagi negara-

negara untuk bekerja 

sama di berbagai 

tingkat guna mencapai 

keuntungan yang 

terbaik bagi negara dan 

rakyat. Oleh karena itu, 

Membahas 

mengenai 

Abraham 

Accords 

Penggunaan 

paradigma 

dan teori 

yang berbeda 
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No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Penelitian 

Metodologi Hasil Analisis Persamaan Perbedaan 

Abraham Accords 

didorong oleh 

kepentingan negara 

sendiri dan 

memaksimalkan 

manfaatnya. Melalu i 

paradigma neorealism, 

peneliti menemukan  

kerja sama antara Israel 

dengan negara-negara 

Arab dikarenakan  

meningkatnya 

pengaruh Iran yang 

dapat mengancam 

negara-negara Teluk 

dan Israel. 

4. Halimah 

Muhammad 

Kabir dalam 

jurnal 

penelitian yang 

berjudul “The 

Abraham 

Accords and 

The Future of 

Palestine” 

(2022) 

Eksplanatif 

dengan 

menggunakan 

Game Theory 

Penelitian ini 

menyimpulkan adanya 

keterkaitan antara 

agama dengan politik 

untuk menggerakan  

perekonomian di 

kawasan Timur 

Tengah dengan 

penggunaan Abraham 

Accords sebagai nama 

perjanjian perdamaian . 

Abraham Accords juga 

tidak dapat dilihat dari 

sudut pandang rakyat 

Palestina karena 

berfokus pada 

hubungan bilateral 

negara-negara yang 

terikat pada nasibnya, 

bukan pada konflik 

Israel-Palestina. 

Membahas 

mengenai 

Abraham 

Accords 

Ruang 

lingkup 

penelitian 

dan teori 

yang 

digunakan 

berbeda. 

5. Aziz Ur 

Rehman dalam 

jurnal 

penelitian yang 

berjudul 

“Causes 

behind 

Abraham 

Accord and it 

consequences 

for The Peace 

Process in 

Middle East”. 

(2020) 

Deskriptif Israel telah membuat  

situasi menjadi rumit di 

Timur Tengah untuk 

bernegosisasi dengan 

negara-negara Teluk. 

Hal ini menjad i 

peluang bagi AS untuk 

mendorong para 

pemain kunci untuk 

menerina hak-hak 

Palestina yang 

merdeka dan 

mengatasi masalah  

pengungsi. Dengan 

asumsi proses 

perdamaian berjalan  

jika terdapat 

Membahas 

Abraham 

Accords 

Penggunaan 

ruang 

lingkup 

penelitian 

yang berbeda 
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No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Penelitian 

Metodologi Hasil Analisis Persamaan Perbedaan 

persetujuan antara 

Israel dan Palestina. 

6. Grace Inka 

Putri dalam 

jurnal 

penelitian yang 

berjudul 

“Tujuan 

Kebijakan 

Luar Negeri 

Amerika 

Serikat Dalam 

Perjanjian 

Abraham 

Tahun 2020”. 

(2023) 

Deskriptif Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan 

tujuan yang 

diberitahukan kepada 

publik dengan tujuan 

yang ingin dicapai oleh 

AS melalui Abraham 

Accords. Kepentingan 

AS disimpulkan dalam 

penelitian ini bahwa 

AS ingin membuat  

aliansi non-formal 

dalam menghadapi 

ancaman Iran, 

penjualan senjata F35 

JSF kepada UEA, dan 

upaya meningkatkan  

reputasi Trump dalam 

menghadapi pemilihan  

umum AS tahun 2020. 

Selain itu, AS ingin 

menyampaikan secara 

eksplisit bahwa Israel 

merupakan sekutu 

utama AS di Timur 

Tengah guna menjaga 

stabilitas dan pengaruh 

AS di kawasan 

tersebut. 

Membahas 

Abraham 

Accords 

Penggunaan 

sudut 

pandang dan 

teori 

penelitian 

yang berbeda 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

2.2 Landasan Teoretis 

Dalam landasan teoretis, peneliti menggunakan teori sebagai fondasi untuk 

merangkai kerangka analisis penelitian ini. Adapun unsur-unsur dalam teori 

idiosinkratik, antara lain, definisi, faktor-faktor, dan kaitannya antara idiosinkra t ik 

dengan Abraham Accords. Teori idiosinkratik digunakan untuk mengena l 

pemahaman akan sejarah hidup seorang pemimpin yang dapat memberikan 

wawasan terkait faktor-faktor sehingga membentuk perspektif dan sikap pemimpin 

dalam menghadapi isu yang kompleks. Hal ini dijelaskan oleh Jerrold M. Post 

dalam karyanya yang berjudul “Assesing Leader at a Distance : The Political 
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Personality Profile” dimana disebutkan bahwa penting untuk mengerti akan 

pandangan politik seorang pemimpin politik secara menyeluruh dengan memahami 

sejarah hidup pemimpin tersebut. Peneliti akan memperoleh wawasan karakteristik 

dan potensi keputusan yang akan diambil oleh pemimpin dengan melakukan 

pengamatan sejarah hidup pemimpin politik mulai dari kehidupan pribadi hingga 

profesional.  

2.2.1  Teori Idiosinkratik  

 Dalam menganalisis Abraham Accords yang diinisiasi oleh Trump, penelit i 

menggunakan level analisis individu dengan menggunakan teori idiosinkra t ik. 

Idiosinkratik merupakan karakter atau sering disebut gaya kepemimpinan yang 

dimiliki oleh seorang pemimpin. Teori Idiosinkratik sendiri berasal dari ilmu 

Psikologi yang menjelaskan pada kepribadian seseorang yang perilakunya dapat 

memengaruhi kehidupan sehari-hari sehingga kemudian diyakini bahwa 

kepribadian seseorang dapat memberikan pengaruh terhadap kebijakan suatu 

negara. Adapun penjelasan perihal analisa idiosinkratik terhadap seorang pemimpin 

dalam memutuskan suatu kebijakan menggunakan personality assesment. Arah dari 

personality assesment tersebut merujuk kepada political personality profile 

(Hermann, 2006). Personality types of political leaders memiliki empat tipe, yaitu 

narcissist, obsessive compulsive, ego-defense, dan paranoid personality (Post J. M., 

2006).  

 Idiosinkratik berasal dari penggabungan kata Ideology dan syncratic. 

Menurut Anthonio Gramsci, ideology merupakan kerangka analisis guna mengert i 

dan mengatasi suatu masalah. Sedangkan makna dari syncratic merupakan 

kombinasi semua yang baik dari semua yang ada. Teori idiosinkra t ik 

menitikberatkan pada karakteristik yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam 

membuat suatu keputusan. Teori ini dapat digunakan untuk menganalisis politik 

luar negeri suatu negara jika  pengaruh seorang pemimpin dalam pembuat kebijakan 

tersebut terpusat. 
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 Kepribadian atau karakter seseorang sendiri didasarkan pada kesadaran diri 

maupun perasaan secara tidak sadar, yang berkembang dari pengalaman pribadi 

(Wayne, 2011). Karakter dapat muncul ketika seseorang dalam mengambil 

keputusan sehingga karakter seorang pemimpin (Bayrak, 2021) dalam suatu negara 

pun dapat terlihat pada saat proses pengambil keputusan. Karakter seorang 

pemimpin di setiap negara akan muncul dan saling memengaruhi pada tindakan 

atau keputusan apa yang akan diambil. Menurut Hermann, gaya interpersonal dan 

gaya pengambilan keputusan dapat dijadikan dasar untuk melihat kepribadian 

pemimpin terlepas di mana ia sedang berada. Cara seorang pemimpin politik 

melakukan interaksi dan cara bagaimana mengambil sebuah keputusan pasti akan 

terbawa ke perilaku politiknya (Hermann M. , 1980). 

 Perkembangan analisis individu menjadi sangat penting dengan adanya 

peran pengambilan keputusan oleh pemimpin terkait kebijakan luar negeri. Jika 

pemimpin tidak terlibat atau cenderung mendelegasikan sebagian besar atau 

wewenangnya kepada bawahannya maka pemimpin tersebut cenderung otoriter dan 

akan sulit untuk menganalisisnya. Namun, terdapat pemikiran juga bahwa adanya 

peran penting dari pemimpin dalam kebijakan luar negeri. Sebagai contoh, menurut 

Valerie M. Hudson bahwa negara merupakan abstraksi. Hanya manusia yang dapat 

menjadi akar dari perubahan politik internasional (Hudson, 2005). Oleh karena itu, 

dapat dilihat bahwa manusia memiliki peranan penting dalam ilmu Hubungan 

Internasional karena perubahan, kreativitas, persuasif, dan lainnya bersumber dari 

manusia, serta penting untuk lebih menganalisis lebih jauh terkait seberapa jauh 

pengaruh individu dalam kebijakan luar negeri suatu negara. 

 Analisis individu dikembangkan sebagai upaya untuk merepresentas ikan 

psikologis secara komprehensif terhadap pembuat kebijakan politik untuk dapat 

mendeskripsikan aspek-aspek yang dapat memengaruhi perilaku para pembuat 

kebijakan dan seberapa besar pengaruh terhadap keputusan yang dibuat oleh para 

pembuat kebijakan. Terdapat elemen penilaian psikologi yang dilihat dari 

kepribadian politik, seperti keputusan strategis, gaya negosiasi, gaya manajemen, 

gaya kognitif, gaya kepemimpinan, dan lainnya. Selain itu, aspek-aspek yang yang 

memengaruhi perilaku pembuat kebijakan antara lain, pengalaman, sikap, nilai, 

keyakinan, konsep diri, ingatan, emosi dan aspek lainnya. Hingga saat ini, berbagai 
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macam metode telah berkembang untuk menganalisis indivudu dalam proses 

pengambilan keputusan terkait menentukan suatu kebijakan. Metode analisis yang 

yang dikembangkan oleh Jerrold M. Post adalah metode yang diterapkan oleh 

peneliti dalam penelitian ini. Terdapat kerangka konseptual yang telah dicetuskan 

oleh Jerrold M. Post perihal analisis individu pembuat kebijakan tentang 

psikobiografi. Dalam menganalisis individu, terdapat beberapa fokus pembahasan, 

di antaranya key life transition (Transisi kunci kehidupan), foundations of the 

dreams : heroes and models (Landasan Impian), the role of mentor (Peran Mentor), 

the influence of early experiences (Pengaruh pengalaman awal), dan 

psychologically salient issues (Masalah yang penting secara psikologis) (Post J. M., 

2003). Penelitian ini menggunakan faktor-faktor tersebut dalam penelitian ini 

dengan penjelasan sebagai berikut :  

 Faktor pengalaman awal karier atau the influence of early experiences 

adalah bagian dimana peneliti akan mengamati perjalanan awal karier seorang 

pemimpin. Menurut Post, pola kepribadian seorang pemimpin telah terbentuk pada 

waktu awal kariernya (Post J. M., 2006). Kepribadian yang diperoleh seorang 

pemimpin pada semasa awal kariernya akan selalu memberikan pengaruh terhadap 

perilaku politik pemimpin sepanjang masa kariernya. Selain itu, dengan melakukan 

pengamatan terhadap faktor pengalaman awal karier dapat membantu penelit i 

dalam mengidentifikasi seorang pemimpin dalam meraih pencapaiannya ataupun 

kegagalannya pada waktu awal karier. Menurut Post, seorang pemimpin sering 

memiliki kepentingan yang dibawa dari awal karier yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap bagaimana ia menyikapi berbagai permasalahan di masa 

mendatang (Post J. M., 2006). 

 Pada faktor key life transition, peneliti mengikuti dan menganalisis setiap 

perjalanan kepribadian individu, tentu akan dapat mengidentifikasi setiap fase krisis 

atau masalah  yang berbeda-beda pada setiap fase kehidupan. Hal ini menjelaskan 

bahwa keberhasilan individu pada setiap fase kehidupan memiliki keterkaitan satu 

sama lain. Penekanan terkait penjelasan ini adalah peran penting apa yang menjadi 

impian dari seorang pemimpin dan peran penting mentor pada masa mudanya yang 

membentuk kepribadian politik pemimpin tersebut. Selanjutnya pada faktor 

foundation of the dreams : heroes and models, peneliti melihat dari sudut pandang 
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bagaimana pengaruh landasan atau dasar ambisi politik seorang pemimpin 

berdasarkan idola atau role model seorang pemimpin dari masa kecil hingga 

tumbuh dewasa (Post J. M., 2003). Cara pandang dan perilaku politik seorang 

pemimpin terbentuk dari apa yang menjadi pemicu atau panggilan ketika ingin 

menjadi seorang pemimpin. Oleh karena itu, dengan menganalisis pengaruh tokoh 

yang menjadi panutan seorang pemimpin kaitannya dengan bagaimana 

pengaruhnya terhadap gaya kepemimpinan atau perilaku politik pemimpin tersebut 

menjadi salah satu aspek bagi peneliti untuk dalam menganalisis faktor 

idiosinkratik. 

 Selanjutnya faktor role of mentor,  peneliti mengindentifikasi peran dari 

mentor yang memberikan pengaruh terhadap perilaku politik seorang pemimpin 

(Post J. M., 2003). Melalui analisis role of mentor peneliti dapat menemukan aspek-

aspek apa saja yang memengaruhi seorang pemimpin dalam mengambil keputusan. 

Oleh karena itu, peran mentor dapat memengaruhi keberhasilan seorang pemimpin 

dalam mencapai tujuan. Setelah itu, selanjutnya faktor the influence of early 

experiences, pengalaman awal karier seorang pemimpin dalam memberikan 

pengaruh terhadap perilaku politik seorang pemimpin menjadi salah satu bagian 

yang penting untuk dianalisis (Post J. M., 2003). Pengalaman pada masa awal karier 

seorang pemimpin memberikan kontribusi terhadap bagaimana seorang pemimpin 

memilih bersikap dalam menghadapi setiap masalah di masa depan. Karakter atau 

kepribadian seorang pemimpin dalam menghadapi suatu masalah telah terbentuk 

sejak di awal masa karier sehingga pengaruhnya terhadap bagaimana perilaku 

politik atau gaya kepemimpinan pemimpin tersebut menjadi bagian yang perlu 

dianalisis (Post J. M., 2003). 

 Faktor terakhir yang disampaikan oleh Jerrold M. Post untuk digunakan 

dalam penelitian ini adalah faktor psychologically salient issues. Pada bagian ini, 

peneliti mengidentifikasi antara perilaku politik seorang pemimpin yang berasal 

dari peran pemimpin dan perilaku politik yang melibatkan kepribadian politiknya. 

Penekanan pada bagian ini terdapat pada masalah apa yang dapat dipertimbangkan 

secara objektif dan masalah apa yang dapat melibatkan psikologis seorang 

pemimpin. Faktor ini juga mengidentifikasi adanya kesenjangan terkait kebutuhan 
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publik dan kepentingan pribadi sehingga menjadi akar dari kepemimpinan yang 

kurang efektif (Post J. M., 2003). 

2.2.2  Kerangka Pemikiran 

 Upaya AS untuk mempertahankan eksistensinya sebagai negara hegemoni 

adalah dengan berkomitmen pada upaya perdamaian di kawasan Timur Tengah. 

Melalui pemulihan hubungan diplomatik antar negara-negara di kawasan Timur 

Tengah, menunjukan perilaku politik Trump dalam menempatkan posisi AS di 

tengah konflik yang terjadi Timur Tengah pada masa kepemimpinannya. Meskipun 

banyak negara Arab yang mengecam, terdapat beberapa negara Arab di kawasan 

tersebut yang menyepakati perjanjian ini, di antaranya Uni Emirat Arab, Bahrain, 

Sudan, dan Maroko. Perjanjian perdamaian ini diberi nama Abraham Accords. 

Alasan Abraham Accords dapat dirumuskan dan diterapkan akan ditunjukan 

melalui level analisis individu menggunakan teori idiosinkratik dengan menjadikan 

Trump sebagai pembuat kebijakan menjadi fokus penelitian.  
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Sumber: diolah sendiri untuk keperluan penelitian 

Donald Trump, yang menjabat sebagai Presiden AS pada saat itu, 

berkeinginan untuk menyebarkan pengaruhnya di kawasan Timur 

Tengah 

Faktor Idioskinkratik Donald Trump 

Berbagai upaya perundingan perdamaian Is rael-Palestina telah dilakukan, 

seperti Resolusi PBB 242, Camp David Accords, The Madrid Peace 

Conference, The Oslo Accods, Oslo II Accord, dan Camp David Summit. 

Namun, berbagai upaya tersebut belum berhasil menyelesaikan konflik 

Israel-Palestina. 

Landasan 

Impian        

Peran 

Mentor 

Transisi 

Kunci 

Kehidupan 

Pengalaman 

awal Karier 

Masalah yang 

penting secara 

psikologis 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

Timur Tengah merupakan kawasan yang rawan konflik akibat ketidakstabilan 

ekonomi dan politik. Israel adalah negara yang memiliki banyak musuh di 

kawasan tersebut akibat konflik dengan Palestina. 

Donald Trump menginisiasikan 

Abraham Accords  

Analisis Faktor Idiosinkratik Donald 

Trump dalam Abraham Accords 
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III. METODE PENELITIAN 

 Bab ini menyajikan ekspalanasi metodologis yang terdiri dari lima bagian 

pada bab ini, yaitu jenis penelitian, fokus penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Peneliti menggunakan jenis penelit ian 

kualitatif dengan analisis deskriptif, dengan fokus penelitian faktor idiosinkra t ik 

Trump dalan kebijakan Abraham Accords. Peneliti menggunakan sumber data 

sekunder sebagai acuan dalam riset ini. Selanjutnya, peneliti menggunakan teknik 

studi literatur sebagai teknik pengumpulan data dengan mempelajari dokumen, 

laporan, dan jurnal yang berkaitan dengan faktor idiosinkratik Trump dalam 

kebijakan Abraham Accords. Setelah itu, peneliti menggunakan metode kondensasi 

data sebagai teknik analisis data yang kemudian disajikan dan ditarik 

kesimpulannya. 

3.1  Jenis Penelitian 

 Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan 

kualitatif dengan analisis deskriptif. Penelitan kualitatif dengan analisis deskriptif 

digunakan dengan tujuan dapat memberikan gambaran secara umum dan utuh, serta 

mendalam terkait fenomena sosial dan beragam fenomena yang terjadi pada 

masyarakat dengan disajikan secara rinci, dan dapat dipahami sifat, ciri, karakter, 

dan modelnya secara komprehensif. Menurut Sandelowski, penelitian kualitat if 

merupakan istilah umum untuk serangkaian perilaku dan strategi dengan tujuan 

untuk dapat mengetahui bagaimana manusia dapat memahami, mengalami, 

mengintepretasikan,dan menghasilkan dunia sosial dengan melakukan 

penyelidikan (Sandelowski, 2004). Selain itu, menurut Bryman penelitian kualitat if 

merupakan strategi penelitian yang menekanan dengan menggunakan kata-kata 

daripada kuantifikasi dalam pengumpulan dan analisis data (Bryman A. , 2008a). 
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Metode penelitian kualitatif memiliki sifat induktif, intepretatif, dan konstruktif 

(Bryman A. , 2012).   

 Peneliti mengaplikasikan metode penelitian kualitatif dengan analis is 

deskriptif dimana langkah-langkah penelitian kualitatif karya Bryman dijadikan 

acuan oleh peneliti (Bryman A. , 2012). Langkah awal peneliti memunculkan 

permasalahan penelitian secara garis besar mengenai faktor idiosinkratik Trump 

dalam kebijakan Abraham Accords. Selanjutnya dalam pengumpulan data penelit i 

menggunakan sumber sekunder yang relevan dan kredibel, seperti situs resmi 

pemerintah, media elektronik yang memiliki buku dan jurnal, serta literatur lainnya. 

Setelah itu, peneliti melakukan analisis dan mengintepretasikan data yang 

didapatkan terkait faktor idiosinktratik Trump dalam kebijakan Abraham Accords. 

Setelah itu, peneliti melakukan penyempitan mengenai permasalahan penelit ian. 

Melalui langkah-langkah ini kiranya peneliti terbantu dalam menjawab pertanyaan 

permasalahan riset ini. 

3.2  Fokus Penelitian  

 Bagaimana faktor idiosinkratik memberikan pengaruh kepada Trump dalam 

mengambil keputusan untuk mengimplementasikan Abraham Accords menjadi 

fokus dari penelitian ini. Peneliti memfokuskan penelitian pada faktor idiosinkra t ik  

Trump karena kebijakan Abraham Accords masih tergolong baru dengan disepakati 

pada tahun 2020. Dalam rentang waktu singkat, Trump berhasil melakukan 

pemulihan hubungan diplomatik antara Israel dengan sejumlah negara di kawasan 

Timur Tengah. Selain itu, alasan terkait mengapa Trump memilih langkah untuk 

melakukan usaha pemulihan hubungan diplomatik antar negara yang berada 

kawasan Timur Tengah. 

 Dalam penelitian ini, terdapat alasan mengapa faktor idiosinkratik Trump 

dalam mengambil keputusan menginisiasi Abraham Accords menjadi fokus riset 

peneliti. Hal ini dikarenakan Trump yang menjabat sebagai presiden AS pada masa 

itu merupakan pihak yang memiliki kepentingan dalam kasus ini. Upaya yang 

dilakukan oleh Trump untuk mewujudkan perdamaian di kawasan Timur Tengah 
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tidak mudah mengingat kawasan tersebut memiliki banyak konflik yang 

berlangsung sejak lama dan rawan konflik. Selain itu, konflik Israel dengan 

Palestina yang menyebabkan hubungan Israel dengan sejumlah negara Arab di 

kawasan tersebut kurang baik juga menjadi salah satu tantangan bagi Trump yang 

ingin mewujudkan perdamaian di kawasan tersebut. Oleh karena itu, penelit i 

menyajikan jawaban atas pertanyaan penelitian ini secara deskriptif, detail, dan 

kronologis dengan memfokuskan penelitian terhadap faktor idiosinkratik Trump. 

3.3  Sumber Data 

 Pertimbangan peneliti dalam menentukan suatu masalah penelitian adalah 

berdasarkan dari ketersediaan sumber data. Peneliti menggunakan data sekunder 

sebagai sumber data dalam penelitian ini. Sumber data sekunder berasal dari 

literatur, dokumen, media berita daring, dan surat daring yang kredibel. Adapun 

dokumen resmi terkait yang dimaksud, seperti buku biografi Trump yang berjudul 

“The Making of Donald Trump” yang ditulis oleh David Cay Johnston (Johnston, 

2016) dan buku berjudul “Talking Donald Trump : A Sociolinguistic Study of Style, 

Metadiscourse, and Political Identity” yang di mana melalui buku tersebut penelit i 

akan memperoleh data perjalanan karier Donald Trump (Johnston, 2016). Buku 

karya Mary L. Trump yang berjudul : “Too Much and Never Enough: How My 

Family Created The World’s Most Dangerous Man” dimana buku ini ditulis oleh 

seorang psikolog klinis yang juga merupakan keponakan Trump (Trump M. L., 

2020). Melalui buku ini peneliti akan memperoleh data masalah yang menonjol 

secara psikologis Trump. Selain itu, peneliti juga memperoleh data dari sejumlah 

buku autobiografi Trump, seperti “The Art of The Deal”, “Trump: The America We 

Deserve”, “Never Give Up: How I Turned My Biggest Challanges Into Succes” dan 

buku autobiografi Trump lainnya yang membantu dalam memperoleh data untuk 

keperluan penelitian ini. Selanjutnya peneliti memperoleh data melalui situs resmi 

Departemen Luar Negeri AS perihal Abraham Accords, dan media berita daring 

seperti, BBC, CNN, New York Times Magazine, serta The Washington Post untuk 

memperoleh data dalam menunjang kebutuhan riset.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

            Peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan membutuhkan instrumen 

untuk dapat membantu peneliti dalam memperoleh data. Teknik studi literatur 

digunakan oleh peneliti untuk dapat memperoleh data dimana melalui teknik ini 

peneliti mempelajari jurnal, dokumen, dan laporan terkait upaya Trump dalam 

merumuskan serta mengeksekusi kebijakan Abraham Accords. Studi literatur 

(library research), yaitu pengumpulan data dengan beberapa cara, yaitu mencari 

dan menentukan buku yang relevan dengan topik dan judul penelitian yang akan 

peneliti teliti, mencakup teori atau konsep, pokok pembahasan yang akan 

digunakan. Selanjutnya, mencari dan mempelajari beberapa jurnal, dokumen, 

literatur majalah yang merupakan hasil penelitian dari para pakar yang relevan 

dengan obyek penelitian. Data penelitian yang telah digunakan oleh peneliti dalam 

riset ini diperoleh dari pencarian melalui internet, perpustakaan, dan hal lainnya 

yang relevan dan dapat digunakan oleh peneliti. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis kondensasi data yang 

setelahnya akan disajikan untuk ditarik kesimpulannya. Model teknik analisis ini 

dikemukakan oleh Matthew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Jhonny Saldana 

(Miles, Huberman, & Saldana, 2019) dimana peneliti melalui tiga tahap dalam 

analisis data, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pada tahap awal peneliti melakukan kondensasi data dengan mengacu pada proses 

pemilihan, memberikan sorotan penyederhanaan, dan abstraksi data yang diperoleh 

melalui dokumen. Data yang diperoleh peneliti dikurasi dan data yang penelit i 

anggap sesuai akan digunakan oleh peneliti. Selain itu, untuk data yang kurang 

sesuai akan dijadikan informasi tambahan guna mendukung penelitian. Dalam 

tahap kondensasi data, peneliti menggunakan buku autobiografi Donald Trump, 

seperti  buku yang berjudul The Art of The Deal, Trump: The America We Deserve, 

dan buku autobiografi Trump lainnya untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

peneliti. Selain itu, peneliti juga menggunakan buku biografi Donald Trump dan 
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laman resmi pemerintah Amerika Serikat , seperti U.S. Department of State guna 

memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, tahap kedua adalah peneliti menyajikan data yang telah melalui 

tahap kondensasi data dengan tujuan untuk memudahkan pemahaman. Adapun 

penyajian data yang dilakukan peneliti berbentuk teks dan gambar sehingga penelit i 

dapat melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang disajikan. Data yang 

diperoleh peneliti bersumber dari buku, jurnal, laman resmi pemerintah, dan 

penelitian-penelitian terdahulu, serta lama berita kredibel yang berkaitan dengan 

Faktor Idiosinkratik Donald Trump dalam Abraham Accords. Selanjutnya adalah 

tahap yang terakhir dengan menarik kesimpulan dengan data yang diperoleh 

melalui tahap kondensasi data dan penyajian data. Data tersebut berfungsi sebagai 

jawaban atas pertanyaan penelitian. Kesimpulan tersebut kemudian diuji 

keselarasannya apakah sesuai atau tidak dengan topik penelitian.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Bab ini terdiri dan simpulan dan saran yang dikemukakan oleh penelit i 

dalam penelitian ini. Peneliti memaparkan jawaban atas pertanyaan penelitian pada 

bagian simpulan. Peneliti akan menjabarkan poin-poin utama dari Abraham 

Accords dan faktor-faktor idiosinkratik Trump pada Abraham Accords. Pada bagian 

berikutnya, peneliti akan mengemukakan saran peneliti terhadap pihak terkait, 

terutama kepada para pengkaji Hubungan Internasional 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan 

bahwa kebijakan Abraham Accords yang diinisiasikan oleh Trump di Timur 

Tengah dipengaruhi oleh faktor idiosinkratik seorang pemimpin, yaitu pengalaman 

awal karier, transisi kunci kehidupan, peran mentor, landasan impian, dan masalah 

yang penting secara psikologis. Kelima faktor idiosinkratik Trump mengarahkan 

melalui pengaruh dan karakteristiknya masing-masing sehingga Trump 

menginisiasikan Abraham Accords. Realisasi Abraham Accords diwujudkan 

melalui persetujuan pihak-pihak terkait, seperti Israel, UEA, Bahrain, pemimpin-

pemimpin negara Arab Sunni, dan AS. Selain itu, perjanjian ini juga dapat terwujud 

melalui veto Trump terhadap tindakan aneksasi yang dilakukan Netanyahu. Oleh 

karena itu, pada akhirnya Abraham Accords dapat terwujud dengan menggunakan 

nama Abraham sebagai representasi dari ketiga agama, yaitu Yahudi, Kristen, dan 

Islam sebagai tanda akan terwujudnya toleransi dan perdamaian di Timur Tengah. 

 Analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap faktor idiosinkratik Trump 

sebagai pembuat atau inisiator kebijakan Abraham Accords. Dengan melihat dari 

faktor pengalaman awal karier, Trump tidak memiliki pengalaman menjabat posisi 

tertentu di pemerintahan sebelum menjadi Presiden AS. Oleh karena itu, penelit i 

melihat dari pengalaman awal karier sebagai pebisnis real estate dimana dengan 
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wawasan dan pengalamannya Trump berhasil memimpin perusahaannya dengan 

berhasil melakukan ekspansi ke wilayah yang lebih luas dan berhasil bangkit dari 

keterpurukan ekonomi yang ia alami. Melalui pengalaman awal karier, penelit i 

menyimpulkan Trump memiliki pengalaman dan kapabilitas sebagai pemimpin 

dengan karakter kepemimpinannya yang berhasil membawa perusahaannya bangkit 

dari keterpurukan. Selain itu, Trump juga memiliki kemampuan adaptasi dengan 

berani melakukan ekpansi ke wilayah dan sektor pasar yang baru dan juga 

pengalaman awal kariernya saat masuk ke dunia entertainment sebagai pembawa 

acara The Apprentice. Melalui hal ini Trump menunjukan sikap adaptasi untuk 

dapat mengembangkan bisnis dan program televisinya, serta memiliki sikap yang 

berani untuk mengambil resiko dengan keyakinan atau prinsip yang ia pegang. Hal 

ini yang menjadikan Trump berani untuk menginisiasikan Abraham Accords di 

tengah kawasan yang memiliki berbagai macam konflik dengan berbagai latar 

belakang dan sejarah yang ada di dalamnya. Melalui kepemimpinan dan 

kemampuan adaptasinya, Trump meyakini bahwa sudah saatnya untuk 

mengupayakan Timur Tengah menjadi kawasan yang penuh toleransi dan dapat 

hidup dengan damai. 

 Selanjutnya pada faktor transisi kunci kehidupan, peneliti menafsirkan 

Trump mendapatkan cara pandang dan karakter melalui transisi kehidupan. Melalui 

transisi kunci kehidupan peneliti mendapati Trump mendapatkan sikap 

mendominasi orang lain dan memiliki daya saing yang tinggi. Hal ini berhubungan 

dengan Trump yang mampu mengupayakan normalisasi hubungan Israel dengan 

beberapa negara Arab melalui Abraham Accords dimana hal ini sebelumnya belum 

pernah terjadi karena ada ketentuan yang berlaku di dunia Arab  melalui Arab Peace 

of Initiative of 2002 bahwa “Normalisasi akan diberikan kepada Israel sebagai 

imbalan atas kompromi politik yang berarti ditujukan ke Palestina” (Murciano, 

2020). Peneliti berargumen bahwa proposal perdamaian Abraham Accords yang 

diajukan oleh Trump merupakan hasil dari faktor transisi kehidupan Trump dimana 

AS kembali memegang peranan kunci dalam sebagai pihak penengah dari Israel 

dengan negara-negara Arab. Kemampuan Trump dalam meyakinkan dan mampu 

menerobos ketentuan dari Arab Peace of Initiative of 2002 tidak lepas dari pengaruh 
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yang Trump peroleh dari faktor transisi kehidupan, yaitu memiliki daya saing yang 

tinggi dan mendominasi orang lain.  

Faktor idiosinkratik berikutnya adalah peran mentor. Melalui peran mentor, 

peneliti menemukan bahwa Trump mendapatkan cara pandang akan eksploitasi 

kekuasaan dari mentornya Roy Cohn. Dalam hal ini, Abraham Accords 

diinisiasikan dengan beberapa alasan, seperti kepentingan AS dalam melemahkan 

pengaruh Iran dalam kawasan. Trump melakukan pendekatan konfrotatif dengan 

menarik AS dari JCPOA dan menerapkan sanksi kembali terhadap Iran dimana 

salah satu sanksinya adalah pembatasan penjualan minyak Iran ke pasar 

internasional. Upaya Trump dalam melemahkan pengaruh Iran merupakan hasil 

dari faktor peran mentor Trump, yaitu Roy Cohn yang mengajarkan Trump tentang 

eksploitasi kekuasaan sehingga Trump menerapkan “Maximum Pressure” terhadap 

Iran. Selain itu, fakta bahwa mentor Trump adalah seorang Yahudi menguatkan 

keberpihakannya kepada Israel dimana peneliti berargumen akan adanya pengaruh 

lingkungan Trump yang dikelilingi oleh banyak orang Yahudi termasuk mentornya 

sehingga menguatkan keberpihakan Trump kepada Israel. 

 Selanjutnya adalah landasan impian dimana peneliti menemukan bahwa 

Trump memiliki kecenderungan menyukai karakter Howard Roark yang memilik i 

kepercayaan diri yang tinggi, rasionalitas, integritas, dan tidak terpengaruh oleh 

kritik orang lain. Selain itu, Trump juga merupakan seseorang yang memiliki visi 

dan mimpi yang tinggi sejak kecil. Hal tersebut didapatkan Trump dengan melihat 

Fred Trump, orang yang paling berpengaruh dalam hidupnya sehingga penelit i 

menafsirkan bahwa Fred Trump adalah teladan yang dijadikan landasan impian 

oleh Trump. Melalui data yang diperoleh peneliti terkait dengan landasan impian, 

faktor idiosinkratik ini berkaitan dengan perilaku Trump yang mengubah perilaku 

AS di kawasan Timur Tengah dan mendominasi dengan melakukan intervensi di 

kawasan tersebut. Dengan eksistensi isu konflik Israel-Palestina yang sebelumnya 

diupayakan untuk tercapai “two state solution”, Trump melihat bahwa Abraham 

Accords adalah jalan yang dapat mewujudkan perdamaian di kawasan tersebut.  

Terakhir adalah faktor masalah yang penting secara psikologis dimana 

peneliti menyimpulkan bahwa kebijakan Abraham Accords berdasarkan pengaruh 
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psikologis. Trump memiliki kepentingan pribadi terkait dengan pemilu AS 2020 

dimana ia kesulitan dalam berkampanye akibat runtuhnya perekonomian AS dan 

respons buruk terkait covid-19 yang terjadi di bawah kepemimpinannya. Realisasi 

Abraham Accords di Timur Tengah dapat membantu dirinya dalam kampanye 

pemilu AS 2020. Selain itu, kepribadian Trump yang narsistik juga memberikan 

pengaruh kepada perilaku politik Trump dalam menginsiasi Abraham Accords. 

Trump memiliki kepentingan pribadi melalui Abraham Accords sebagai upaya 

meningkatkan citranya sebagai Presiden AS yang berkontribusi pada upaya 

perdamaian di Timur Tengah dengan skala yang lebih luas dibandingkan para 

pendahulunya. 

5.2 Saran 

 Penelitian yang disajikan oleh peneliti ini jauh dari kata sempurna. Terdapat 

banyak hal yang bisa ditambahkan oleh peneliti selanjutnya terkait dengan 

kekurangan dari penelitian ini. Oleh karena itu, penelit i ingin memberikan saran 

dalam upaya untuk membuat penelitian ini lebih baik kedepannya. Melalui 

penelitian ini, peneliti mengemukakan perihal saran kepada para pengkaji 

Hubungan Internasional sebagai berikut:  

a. Kepada para pengkaji Hubungan Internasional untuk dapat memberikan 

kontribusi terkait pendalaman informasi dan penjelasan secara detail, serta 

spesifik pada faktor idiosinkratik Trump pada Abraham Accords. Dengan 

demikian, temuan secara detail dan spesifik dapat meningkatkan kualitas 

penelitian menjadi lebih baik, serta dapat memberikan dampak akademis 

dan praktis kepada berbagai pihak, khususnya akademisi dan praktisi kajian 

kebijakan luar negeri.  
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